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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai penerapan prinsip dan 

produk ekonomi syariat dalam dunia jasa konstruksi di Indonesia didapatkan hasil 

sebagai berikut. 

1. Preferensi produk pinjaman perusahaan kontraktor  

Perusahaan kontraktor menunjukkan sikap positif terhadap pembiayaan 

syariat, artinya mereka tertarik untuk menggunakan jenis produk pinjaman 

ini dan menganggapnya menguntungkan. Sikap positif ini ditunjukkan 

pula terhadap kredit konvensional, yang juga dianggap menarik dan 

menguntungkan. 

Melalui analisis yang dilakukan, diketahui bahwa dalam melakukan 

peminjaman dana untuk pembiayaan proyek maupun keperluan lainnya, 

ternyata perusahaan kontraktor cenderung untuk memilih pembiayaan 

syariat dibandingkan kredit konvensional apabila memerhatikan faktor 

sistem penarikan imbalan pinjaman. Tetapi secara umum, kesimpulan 

preferensi yang ditunjukkan sebaliknya. Apabila tidak memerhatikan 

faktor sistem penarikan imbalan pinjaman, maka preferensi perusahaan 

kontraktor tidak cenderung pada salah satu jenis produk pinjaman tertentu 

saja. Perusahaan kontraktor menunjukkan ketertarikan yang sama atau 

 

 



 

 

Kesimpulan dan Saran 

 

 

 

152 

setara terhadap keduanya. Sehingga apabila melakukan peminjaman dana, 

perusahaan kontraktor secara bebas akan memilih, tanpa cenderung kepada 

salah satu jenis produk pinjaman yang ada, yaitu pembiayaan syariat 

maupun kredit konvensional. 

2. Preferensi produk asuransi perusahaan kontraktor  

Perusahaan kontraktor menunjukkan sikap positif terhadap asuransi 

takaful, artinya mereka tertarik untuk menggunakan jenis produk asuransi 

ini dan menganggapnya menguntungkan. Sikap positif ini ditunjukkan 

pula terhadap asuransi konvensional, yang juga dianggap menarik dan 

menguntungkan. 

Melalui analisis yang dilakukan, diketahui bahwa apabila akan 

menggunakan asuransi untuk perlindungan terhadap tenaga kerja dan 

kerugian properti, ternyata preferensi perusahaan kontraktor tidak 

cenderung pada salah satu jenis produk asuransi tertentu saja. Perusahaan 

kontraktor menunjukkan ketertarikan yang sama atau setara terhadap 

keduanya. Sehingga apabila menggunakan asuransi, perusahaan kontraktor 

secara bebas akan memilih, tanpa cenderung kepada salah satu jenis 

produk asuransi yang ada, yaitu asuransi takaful maupun asuransi 

konvensional. 

3. Perspektif perusahaan kontraktor terhadap pembayaran zakat selain pajak 

dan pelaksanaan program tanggung jawab sosial perusahaan 

Perusahaan kontraktor menunjukkan sikap positif terhadap pembayaran 

zakat selain pajak, artinya mereka tertarik untuk membayar zakat, 
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walaupun sudah membayar pajak kepada Pemerintah dan menganggapnya 

menguntungkan. Perusahaan kontraktor beranggapan bahwa, membayar 

zakat adalah untuk kepentingan masyarakat dan tidak sekadar sebagai 

ketaatan terhadap ajaran agama. Membayar zakat menjadi penting karena 

akan membawa dampak positif bagi perusahaan dan sebaliknya, 

perusahaan memberikan kontribusi positif pula bagi pembangunan 

perekonomian nasional. 

Sikap positif ini ditunjukkan pula terhadap pelaksanaan program tanggung 

jawab sosial perusahaan atau corporate social responsibility (CSR), yang 

juga dianggap menarik dan menguntungkan. Dengan melaksanakan 

program ini, perusahaan kontraktor beranggapan bahwa sama saja dengan 

melakukan investasi untuk mendapatkan tingkat keuntungan dalam jangka 

panjang. 

Selain itu, terdapat korelasi positif yang kuat antara membayar zakat selain 

pajak dan melaksanakan program tanggung jawab sosial perusahaan. 

Perusahaan kontraktor beranggapan bahwa ketika mereka membayar 

pajak, hal itu sama saja atau setara dengan melaksanakan program 

tanggung jawab sosial. Sebaliknya, apabila perusahaan kontraktor program 

tanggung jawab sosial, maka hal tersebut dianggap sama saja atau setara 

dengan membayar pajak. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan 

bahwa program tanggung jawab sosial merupakan penerapan dari 

pembayaran zakat selain pajak. 
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5.2  Saran 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan terhadap penerapan 

prinsip dan produk ekonomi syariat, penulis memberikan saran sebagai berikut. 

1. Apabila akan meminjam dana kepada bank untuk keperluan modal kerja 

atau investasi, misalnya untuk membiayai proyek, perusahaan kontraktor 

disarankan untuk menggunakan pembiayaan syariat sebagai alternatif 

selain kredit konvensional. Walaupun produk bank syariat belum tersebar 

dan dikenal secara luas di masyarakat, tetapi terbukti sama 

menguntungkannya dengan produk bank konvensional. 

2. Apabila akan mengasuransikan tenaga kerja atau kerugian properti kepada 

perusahaan perasuransian, misalnya untuk proyek, perusahaan kontraktor 

disarankan untuk menggunakan asuransi takaful sebagai alternatif selain 

asuransi konvensional. Walaupun produk perusahaan asuransi syariat 

belum tersebar dan dikenal secara luas di masyarakat, tetapi terbukti sama 

menguntungkannya dengan produk perusahaan asuransi konvensional. 

3. Perusahaan kontraktor disarankan untuk membayar zakat selain pajak dan 

melaksanakan program tanggung jawab sosial perusahaan, karena terbukti 

bahwa dengan melakukan hal tersebut, membawa dampak positif atau 

menguntungkan bagi perusahaan. 

4. Diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjutan yang lebih spesifik untuk 

membahas perbandingan perhitungan finansial antara pembiayaan syariat 

dengan kredit konvensional dan antara asuransi takaful dengan asuransi 

konvensional dalam dunia jasa konstruksi. 

 

 



 

 
DAFTAR PERUSAHAAN KONTRAKTOR RESPONDEN DI  

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

 

 

No. Perusahaan Alamat 

1. PT Suradi Sejahtera Ngipik, Baturetno, Banguntapan, Bantul 

2. PT Tom Konstruksi Ngipik, Baturetno, Banguntapan, Bantul 

3. 
PT Graha Optimasi 

Trisindo 
Jl. Tinosidin No. 387, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul 

4. 
PT Wasis Karya 

Nugraha 

Jl. Bugisan Selatan 15-B, Tegal Kenongo, 

Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul 

5. PT Aneka Dharma 

Registrasi: Perwita Regency, Jl. Arwana No. 4, 

Bangunharjo, Sewon, Bantul 

Operasional: Jl. Parangtritis No. 116, Yogyakarta 

6. 
PT Citra Mataram 

Konstruksi 

Registrasi: Perwita Regency, Jl. Oscar No. 32-33, 

Bangunharjo, Sewon, Bantul 

Operasional: Jl. Parangtritis No. 116, Yogyakarta 

7. 
PT Baghiz Kaizen 

Indonesia 
Jl. Pandega Karya No. 25, Caturtunggal, Depok 

8. 
PT Hidayah Duta 

Sarana Putra 

Jl. Gejayan CT X/09, Deresan, Caturtunggal, Depok 

(depan Panin Bank atau Hana Music) 

9. PT Pertiwi Persada 
Jl. Kaliurang km 6,3, Kentungan, Condongcatur, 

Depok 

10. PT Rahayu, PB Jl. Kaliurang km 5,5 No. 44 

11. PT Sukajaya Sarana 

Registrasi: Jl. Perkutut 1/3, Demangan Baru, 

Caturtunggal, Depok  

Operasional: Jl. Kaliurang km 6,5 gg Arjuno D100 

dekat Lap. Kentungan 

12. 
PT Brahmaan Putra 

Sembada 

Registrasi: Jl. Banteng Baru 1/28, Sinduharjo, 

Ngaglik, Sleman  

Operasional: Jl. Pakuningratan No. 53, Jetis, 

Yogyakarta 

13. PT Bosri Indonesia Nandan Mandiri 1 G, Sariharjo, Ngaglik 

14. PT Dinasty Pratama 
Jl. Palagan Tentara Pelajar km 7,8 no.7, Mudal, 

Sariharjo, Ngaglik 

15. 
PT Palasari Jaya 

Pratama 

Jl. Palagan Tentara Pelajar km 7,8 no.7, Mudal, 

Sariharjo, Ngaglik 

16. PT Nusa Patria Tegalan, Sidomoyo, Godean 

17. 
PT Wasiat Sarwo 

Trengginas 
Jl. Sukirjan, Jetis VI, Sidoagung, Godean 

18. 
PT Atika Jaya 

Perkasa 
Jl. Nitikan No. 38 

19. PT Andi Karya Jl. Dr. Wahidin S. No. 4  

 

 



 

 
DAFTAR PERUSAHAAN KONTRAKTOR RESPONDEN DI 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (lanjutan) 

 

 

No. Perusahaan Alamat 

20. 
PT Andika Kancah 

Adhi 
Jl. Pakuningratan No. 53, Jetis, Yogyakarta 

21. 
PT Biro Bangunan & 

Tehnik "Haka" 
Jl. Pengok Lor AA-5, Klitren, Gondokusuman 

22. 
PT Calista Perkasa 

Mulia 
Muja-muju UH II/945, Umbulharjo 

23. 
PT Djoene Bangoen 

Negoro 
Jl. Timoho No. 45 (depan SMA PIRI) 

24. PT Gapura Jl. Retno Dumilah No. 19, Kotagede 

25. PT Indosaka Prima Jl. Jlagran Lor No. 243, Gedongtengen 

26. PT Jaya Pass Abadi Jl. Mawar No. 64 

27. PT Jingga Sanggrahan UH 1/565 

28. 
PT Karya Baru 

Adyapratama 
Jl. Gowongan Kidul No. 30 

29. 
PT Rahayu Trade & 

Contractor 
Jl. Cik Ditiro No. 10 

30. PT Wasisto Madju Jl. Timoho No. 116 A 

31. PT Yogya Dewandaru Jl. Namburan Kidul No. 67 

32. PT Yasapola Remaja Jl. Nitikan No. 31 

33. 
PT Adhi Karya 

(Persero), Tbk. 

Divisi Konstruksi IV, Cabang IV (Jateng & DIY), 

Kantor Perwakilan Yogyakarta Jl. Pakuningratan 

No. 66, Yogyakarta 

34. 
PT Waskita Karya 

(Persero) 

Wilayah Tengah (Cabang DIY) Perum Taman 

Alamanda No. A-3, Jl. Kabupaten Sleman km 

3,8, Kranggahan, Trihanggo, Gamping 

35. PT Perwita Karya  

36. 
PT Surya Putera 

Perdana 

Jl. Bener No. 100, Yogyakarta (samping SMA 

Negeri 2 Yogyakarta) 
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BLANGKO KUESIONER 

PENERAPAN PRINSIP DAN PRODUK EKONOMI SYARIAT 

DALAM DUNIA JASA KONSTRUKSI DI INDONESIA 
 

 

Kuesioner A 
Bagian 1   Data Perusahaan Jasa Konstruksi 

Anda diminta mengisi data perusahaan Anda di bawah ini dan untuk pilihan 

berganda, dijawab dengan melingkari huruf jawaban. 

 

Nama perusahaan : ………………………………………………………. 

Alamat perusahaan : : ………………………………………………………. 

Kec. …………………… Kab./Kota………………... 

e-mail ……………………………….…………… 
 

Kualifikasi jenjang kompetensi perusahaan menurut Peraturan Lembaga 

Pengembangan Jasa Konstruksi Nomor 11 A Tahun 2008 tentang Registrasi 

Usaha Jasa Pelaksana Konstruksi: 

a. Usaha Besar (gred 7 dan 6) b. Usaha Menengah (gred 5) 

c. Usaha Kecil (gred 4, 3, 2, dan 1)  

 

Jumlah total karyawan tetap :  ……… orang 

Jumlah karyawan Muslim tetap :  

a. Direksi Muslim: ………… orang b. Karyawan Muslim tetap: ……… orang 

Status kepemilikan perusahaan :  

a. BUMN b. Swasta  

Status level organisasi perusahaan :  

a. cabang perusahaan  b. pusat (induk) perusahaan  

 

Apakah perusahaan pernah melakukan, menggunakan, atau setidaknya tahu 

tentang: 

a. pembiayaan proyek oleh bank berbasis syariat a. Ya b. Tidak 

b.  asuransi syariat (takaful) untuk tenaga kerja/kerugian a. Ya b. Tidak 

c. membayar zakat dan sistem pembayaran zakat a. Ya b. Tidak 

d.  tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social 

responsibility) 
a. Ya b. Tidak 

 

Bagian 2   Data Responden Pengisi Kuesioner 

Anda diminta mengisi data pribadi Anda di bawah ini sebagai responden pengisi 

kuesioner. 
 

Nama pribadi : ……………………………………………. 

Jabatan dalam perusahaan : ……………………………………………. 
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A g a m a : ……………………………………………. 

 

 

 



 

 

2 

 

 

Kuesioner B 

Anda diminta melengkapi pernyataan dengan cara memberi penilaian (diberi tanda centang/check/cawang " √ " ) sesuai dengan alternatif 

jawaban yang terdapat pada kolom pernyataan. Persetujun tersebut masing-masing adalah: 

1 = Sangat tidak setuju 

2 = Tidak setuju 

3 = Agak setuju  

4 = Setuju 

5 = Sangat setuju 

 

Bagian 1  KREDIT dan PEMBIAYAAN 

P E R N Y A T A A N 
Pembiayaan Bank 

Berbasis Syariat 

Kredit Bank 

Konvensional 

Parameter 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

A.1  Sistem Penarikan Imbalan Pinjaman           

1. Imbalan (bank konvensional menggunakan sistem bunga dari modal pokok yang 

dipinjam dengan persentase tertentu, sedangkan pada bank berbasis syariat 

menggunakan sistem bagi hasil dengan nisbah atau rasio bagi hasil sesuai 

kesepakatan di muka) lebih murah dan tidak memberatkan 

          

2. Pengembalian pinjaman (dalam bank konvensional disebut kredit dan 

pembiayaan dalam bank berbasis syariat) untuk modal kerja beserta imbalan 

lebih murah dan tidak memberatkan 

          

3. Margin keuntungan (profit margin) atau batas laba yang diambil oleh bank 

melalui pembebanan imbalan cukup rasional dan adil 
          

4. Persentase imbalan tetap sama selama masa pinjaman dan tidak bergantung pada 

fluktuasi tingkat suku bunga di pasar uang 
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P E R N Y A T A A N 
Pembiayaan Bank 

Berbasis Syariat 

Kredit Bank 

Konvensional 

Parameter 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

A.2  Hubungan Bank dengan Perusahaan Kontraktor 
          

1. Bank tidak memerhatikan dan tidak menjadikan reputasi dan prestasi perusahaan 

kontraktor sebagai pertimbangan utama untuk pengajuan pinjaman 

          

2. Terdapat keringanan tertentu terhadap imbalan, lama pembayaran, dan/atau 

keterlambatan pembayaran untuk kontraktor yang biasa mengajukan pinjaman 

          

3. Pola hubungan bank – perusahaan kontraktor (bank konvensional menggunakan 

pola hubungan murni kreditur-debitur, sedangkan pada bank berbasis syariat 

menggunakan pola hubungan mitra-mitra) menguntungkan 

          

A.3  Sifat Pembiayaan dan Angsuran           

1. Produk dan akad (perjanjian) pinjaman yang dimiliki lebih bervariasi, sehingga alternatif 

yang dapat digunakan lebih banyak 
          

2. Pencairan dana pinjaman dapat dilakukan dengan lebih mudah dan cepat           

3. Jangka waktu pembiayaan proyek lebih lama dan dapat diperpanjang lagi, walaupun 

sudah jatuh tempo 
          

4. Jumlah pinjaman melalui persentase plafon pinjaman yang diberikan terhadap besar 

kebutuhan modal cukup memadai untuk memenuhi kebutuhan proyek 
          

5. Cara pembayaran angsuran yang ditawarkan lebih menarik, terutama jangka waktu 

pelunasan angsuran yang lebih panjang 
          

6. Nominal pembayaran tidak memberatkan untuk setiap angsuran dan tidak wajib 

dilunaskan pada saat proyek sudah selesai 
          

A.4  Risiko Pinjaman Macet dan Penyelesaian Sengketa           

1. Sanksi yang diberikan tidak memberatkan dan tidak dipengaruhi ketidaktepatan waktu 

pembayaran pinjaman 
          

2. Jangka waktu penyelesaian pinjaman macet terhadap pengambilalihan agunan cukup 

panjang 
          

3. Sengketa yang terjadi dapat diselesaikan secara kekeluargaan           
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P E R N Y A T A A N 
Pembiayaan Bank 

Berbasis Syariat 

Kredit Bank 

Konvensional 

Parameter 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

A.5  Syarat Administratif dan Keuangan           

1. Syarat administratif cukup mudah dipenuhi dan tidak berbelit, termasuk 

mengurus perpanjangan pembiayaan  

          

2. Bank tidak memerhatikan tujuan proyek pembangunan yang akan dibiayai 
          

3. Kondisi ekonomi negara dan keuangan perusahaan kontraktor tidak menjadi 

pertimbangan utama pada saat pinjaman diajukan atau tidak terlalu diperhatikan  

          

4. Rencana cashflow keuangan proyek tidak perlu disertakan sebagai pertimbangan 

pinjaman dan kondisi cashflow keuangan proyek tidak harus dilaporkan selama 

proyek berlangsung 

          

A.6  Agunan/Jaminan Pinjaman           

1. Agunan yang disyaratkan relatif mudah untuk dipenuhi dan tidak memberatkan, 

misalnya tidak memerhatikan jumlah dan/atau nilainya serta tidak mewajibkan 

syarat jaminan dari pihak ketiga 

          

2. Jenis agunan (dapat berupa sertifikat kepemilikan/hak terhadap suatu benda, 

misalnya tanah atau kendaraan bermotor; surat berharga seperti obligasi, 

sertifikat bank, dan surat deposito; atau jaminan pihak ketiga oleh orang atau 

lembaga yang dipercaya) yang disyaratkan dapat dinegosiasikan terlebih dahulu 

          

3. Status kepemilikan agunan (misalnya dibuktikan dengan surat bukti kepemilikan) 

tidak terlalu diperhatikan 
          

4. Daya tahan dan marketability (sifat barang jaminan yang cepat untuk dijual atau 

dipasarkan) agunan bukan merupakan syarat utama 
          

5. Agunan yang disyaratkan tidak melebihi nilai nominal pinjaman yang diajukan           

 

 

 

 

 

 

 



 

 

5 

 

 

Bagian 2  ASURANSI TENAGA KERJA dan KERUGIAN PROPERTI 
 

P E R N Y A T A A N 
Asuransi 

Takaful 

Asuransi 

Konvensional 

Parameter 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

B.1  Penarikan Premi           

1. Nilai nominal premi yang disyaratkan cukup rasional terhadap perkiraan kerugian atau 

kecelakaan yang akan dialami oleh perusahaan kontraktor, sehingga lebih murah dan tidak 

terlalu memberatkan  

          

2. Jeda waktu antarpembayaran premi relatif lebih lama, sehingga lebih menguntungkan           

3. Premi tambahan tidak diminta oleh perusahaan asuransi bila terjadi kesalahan keterangan 

penanggungan oleh perusaahaan kontraktor dan/atau bila terjadi penambahan nilai atau 

jumlah tanggungan 

          

B.2  Syarat Administratif dan Kontrak           

1. Syarat administratif cukup dapat dipenuhi, misalnya tidak memerhatikan tujuan proyek 

pembangunan yang akan ditanggung atau kondisi keuangan perusahaan kontraktor tidak 

menjadi pertimbangan utama 

          

2. Proses pengurusan kontrak tidak berbelit-belit, misalnya mengenai penilaian besar kerugian 

yang akan ditanggung diproses dengan lebih cepat 
          

3. Perusahaan kontraktor tidak diminta untuk melakukan tambahan syarat yang memberatkan 

misalnya syarat adanya medical check-up untuk tenaga kerja 
          

4. Perusahaan asuransi tidak terlalu memerhatikan warranty, bahwa misalnya perusahaan 

kontraktor tidak melakukan spekulasi untuk mendapatkan dana dan apakah sudah 

memenuhi standar umum K3 atau tidak 

          

5. Perusahaan asuransi tidak memerhatikan sifat kompetitif pasar untuk proyek pembangunan 

yang akan diasuransikan 
          

6. Syarat coinsurance (nilai minimal penghasilan yang didapatkan perusahaan kontraktor atau 

dalam hal ini nilai proyek yang akan didapatkan) tidak menjadi pertimbangan utama 
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P E R N Y A T A A N 
Asuransi 

Takaful 

Asuransi 

Konvensional 

Parameter 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

B.3  Sifat Asuransi            

1. Produk dan akad (perjanjian) asuransi bervariasi, sehingga alternatif yang dapat digunakan 

lebih banyak 
          

2. Jeda waktu pembayaran premi lebih panjang, sehingga lebih menguntungkan            

3. Perusahaan asuransi tidak mempunyai kuasa penuh untuk memutuskan hubungan kerja 

sama dan perusahaan kontraktor lebih bebas melakukan spekulasi 
          

4. Prinsip akad (asuransi konvensional dengan berbasis jual beli antara pihak penanggung dan 

pihak tertanggung, sedangkan dalam asuransi takaful bersifat tolong-menolong di antara 

sesama pihak tertanggung sebagai anggota premi perusahaan asuransi) yang dijalankan 

lebih rasional dan adil 

          

5. Pengelolaan risiko (asuransi konvensional dengan risk transfer, artinya risiko yang 

dihadapi peserta dipindahkan pada pihak penanggung sebagai pihak yang mampu 

menanggulangi risiko, sedangkan dalam asuransi takaful menggunakan risk sharring, 

artinya risiko disebarakan di antara sesama pihak tertanggung sebagai anggota premi 

perusahaan asuransi) yang dijalankan lebih rasional dan adil 

          

B.4  K l a i m           

1. Klaim dana untuk penanggulangan risiko dapat dilakukan dengan lancar, tidak berbelit-

belit, dan dapat dilakukan dengan segera bila terjadi kecelakaan terhadap karyawan/pekerja 
          

2. Perusahaan asuransi memberikan jaminan kesanggupan membayar dana klaim           

3. Potongan nilai klaim tidak terlalu besar apabila kerugian/kecelakaan yang terjadi akibat 

kesalahan perusahaan kontraktor 
          

4. Jumlah dana klaim yang didapatkan setara dengan kerugian yang diderita serta cukup dapat 

menanggulangi risiko yang terjadi 
          

5. Bila perusahaan kontraktor melakukan penambahan pekerja di luar kontrak untuk 

mempercepat penyelesaian proyek, maka hal ini dapat diklaim juga jika terjadi kecelakaan 
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P E R N Y A T A A N 
Asuransi 

Takaful 

Asuransi 

Konvensional 

Parameter 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

B.5  Dana Hangus dan Sengketa           

1. Bila terjadi Perjanjian Gugur (pemutusan hubungan perjanjian penanggungan risiko oleh 

perusahaan asuransi terhadap pihak tertanggung dengan alasan logis) karena suatu sebab 

administratif, misalnya perusahaan kontraktor dinyatakan tidak memiliki insurable interest 

(kepentingan yang dapat diasuransikan) setelah kontrak dilakukan, premi yang dibayar 

tidak menjadi dana hangus 

          

2. Bila ternyata perusahaan kontraktor mengalami pembatalan dengan pihak owner, maka 

premi yang telah dibayarkan dapat dikembalikan oleh perusahaan asuransi 
          

3. Bila terjadi sengketa, penyelesaian dilakukan dengan cara kekeluargaan, sehingga sanksi 

yang diberikan tidak memberatkan 
          

B.6  Hubungan Perusahaan Asuransi dengan Perusahaan Kontraktor           

1. Perusahaan asuransi memberikan reduksi prima (pengurangan jumlah premi yang harus 

dibayar), walaupun relasi yang dijalin belum begitu lama atau bagi yang sering 

menggunakan produk asuransinya 

          

2. Perusahaan asuransi aktif dalam melakukan tawaran-tawaran mengenai produk asuransi 

mereka 
          

3. Perusahaan asuransi mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap perusahaan 

kontraktor 
          

4. Perusahaan kontraktor menggunakan jasa suatu perusahaan asuransi tertentu karena 

kredibilitas dan pengalaman mereka terhadap proteksi tenaga kerja dan kerugian 
          

5. Hubungan baik yang telah dijalin, dijaga oleh perusahaan asuransi dengan memberikan 

berbagai macam hadiah pada waktu-waktu tertentu 
          

6. Perusahaan asuransi memberikan rasa aman dalam menjalankan proyek karena 

perjanjian/akad yang ditawarkan dianggap memadai untuk menanggulangi risiko 
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Bagian 3  ZAKAT, PAJAK, dan TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN (Corporate Social Responsibility) 
 

P E R N Y A T A A N  

Parameter 1 2 3 4 5 

C.1  Alasan Membayar Zakat Selain Membayar Pajak      

1. Membayar zakat menandakan bentuk pemenuhan kewajiban perusahaan terhadap negara, sehingga turut 

membantu memberikan kontribusi positif pada perkembangan perekonomian nasional 
     

2. Membayar zakat tidak terlalu berpengaruh secara siginifikan dalam pengeluaran perusahaan, sama halnya 

ketika membayar pajak yang sudah menjadi rutinitas 
     

3. Membayar zakat menandakan bentuk pemenuhan kewajiban perusahaan terhadap masyarakat, setara dengan 

pemenuhan kewajiban membayar pajak kepada pemerintah 
     

4. Zakat disalurkan untuk kepentingan negara dan dinikmati secara luas oleh masyarakat, sehingga itu membayar 

zakat sama pentingnya dengan membayar pajak 
     

5. Membayar zakat berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan, bahkan meningkatkan income perusahaan 

secara tidak langsung 
     

6. Sesuai peraturan pemerintah, membayar zakat dapat dijadikan sebagai pengurangan beban pajak, sehingga itu 

membayar zakat menjadi hal yang penting dan bermanfaat terhadap perusahaan 
     

7. Membayar zakat secara langsung kepada masyarakat dapat menaikkan reputasi perusahaan dibandingkan 

membayar pajak yang jarang diketahui oleh masyarakat luas 
     

C.2  Alasan Melaksanakan Program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility)       

1. Melakukan tanggung jawab sosial sama saja dengan membayar zakat, karena aspek pengembangan sosial 

adalah tujuan utama zakat  
     

2. Merupakan kewajiban setiap perusahaan, seperti halnya kewajiban pemenuhan zakat, walaupun berarti 

menambah pengeluaran perusahaan 
     

3. Menyeimbangkan antara kekuasaan dan tanggung jawab dalam perusahaan, sebagaimana halnya fungsi zakat, 

serta menanggulangi persoalan yang ditimbulkan oleh proyek terhadap masyarakat sekitar 
     

4. Sama saja dengan melakukan investasi untuk mendapatkan tingkat keuntungan dalam jangka panjang      

5. Merespon perubahan tuntutan dari pihak-pihak yang berkepentingan, khususnya masyarakat dan pekerja karena 

tanggung jawab sosial bukan semata-mata urusan pemerintah 
     

6. Aplikasinya dapat dilakukan dalam berbagai bentuk nyata kepada masyarakat, karena itu dapat meningkatkan 

reputasi perusahaan di mata masyarakat 
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